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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian adalah cara-cara untuk memperoleh pengetahuan atau 

memecahkan suatu permasalahn yang dihadapi. Metode penelitian ini sering juga 

disebut disebut pendekat, karena pendekatan penelitian pada dasarnya merupakan 

keseluruhan cara serta kegiatan yang dilakukan dalam pelaksanaan 

penelitian,mulai memilih masalah sampai penulisan penulisan.
73

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian berisikan uraian tentang pendekatan penelitian 

yang dipilih,dalam hal ini pendekatan yang digunakan adalah kualitatif. 

Menurut Bogda dan Taylor yang dikutip oleh Moleong metode penelitian 

kualitatif adalah sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan dasar 

deskriptif  berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 

dapat yang diamati.
74

 

Menurut Sugiono, metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian 

yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana 

peneliti adalah sebagai instrument kunci. Tehnik pengumpulan data dilakukan 

secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif dan hasil 

penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generlisasi.
75

 

Dalam hal ini, peneliti lebih mengacu pada pendapat Lexy J. Moleong 

yang mensintesiskan apa yang dimaksud dengan pendekatan kualitatif yaitu 

penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 
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dialami subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dll., 

secara holistic, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan Bahasa, 

pada suatu konteks khususyang alamiah dan dengan memanfaatkan metode 

alamiah.
76

 Hal ini dilakukan karena permasalahan yang ada belum jelas, 

holistic, kompleks, dinamis dan penuh makna sehingga tidak mungkin data 

pada situasi social tersebut dijaring dengan metode penelitian kuantitatif 

dengan instrument seperti tes, kuesioner, dan pedoman wawancara. Selain itu 

peneliti bermaksud memahami situasi sosial secara mendalam, menemukan 

pola, hipotesis dan teori.
77

 

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah jenis Deskriptif. 

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha menjelaskan suatu 

gejala, peristiwa, dan kejadian yang terjadi saat sekarang. Penelitian jenis ini 

memusatkan perhatian pada masalah actual sebagaimana adanya pada saat 

penelitian berlangsung. Melalui penelitian deskriptif, peneliti berusaha 

mendeskriptifkan peristiwa dan kejadian yang menjadi pusat perhatian tanpa 

memberikan perhatian khusus terhadap peristiwa tersebut.
78

 

B. Lokasi Penelitian 

Pesantren Pelajar Islam yang peniliti jadikan lokus penelitian adalah 

sebuah pesantren yang berada di Jl. Khairil Anwar Kelurahan No. 278 

Kelurahan Badean Kabupaten Bondowoso. 
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C. Subyek Penelitian 

Sumber data yang sangat penting dalam penelitian kualitatif adalah 

subyek yang berperan sebagai narasumber atau informan, dalam penelitian 

kualitatif sangat erat kaitannya dengan factor kontekstual. Jadi maksud 

sampling dalam hal ini adalah menjaring sebanyak mungkin informasi dari 

berbagai macam sumber dan bangunannya (constructions). Dalam hal ini 

peneliti menggunakan sampel bertujuan (purposive sample).
79

 

Adapun yang dijadikan informan dalam penelitian ini adalah : 

1. Sumber Manusia, Pengasuh, ustadz dan santri PPI Nurul Burhan. 

2. Sumber non Manusia, Dokumentasi dan Kepustakaan. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian adalah mendapatkan 

data.
80

 Sebagaimana yang telah tersebut diatas, bahwa dalam hal ini peneliti 

menggunakan teknik triangulasi/gabungan di antaranya : 

1. Observasi 

Dalam hal ini peneliti menggunakan jenis observasi partisipatif  yang 

ke-2 yang telah disusun secara hirarki terbalik (dari rendah ke tinggi) oleh 

Sugiono berdasarkan partisipasi keaktifan peneliti yaitu observasi moderat. 

Dalam observasi ini, terdapat keseimbangan antara peneliti menjadi orang 

dalam dan orang luar.Peneliti dalam mengumpulkan data ikut observasi 
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partisipatif dalam beberapa kegiatan, tetapi tidak semuanya.
81

 Data yang 

diperoleh dari teknik observasi ini adalah : 

a. Pola kegiatan pembelajaran di Pesantren Pelajar Islam Nurul Burhan 

Badean Bondowoso. 

b. Sarana dan prasarana pembelajaran di Pesantren Pelajar Islam Nurul 

Burhan Badean Bondowoso. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data apabila seorang 

peneliti ingin mengetahui secara mendalam tentang permasalahan yang 

diteliti dengan jumlah responden yang relative sedikit.
82

 Metode 

wawancara yang digunakan adalah wawancara bentuk semi structured. 

Dalam hal ini pewawancara (interviewer) menanyakan sejumlah 

pertanyaan yang telah terstruktur, kemudian satu persatu diperdalam 

dengan menggali keterangan lebih lanjut.Dengan demikian jawaban yang 

diperoleh meliputi semua variable dengan keterangan yang lengkap dan 

mendalam.
83

 Data yang diperoleh dari teknik wawancara ini adalah : 

a. Tujuan kurikulum Pesantren Pelajar Islam Nurul Burhan Badean 

Bondowoso. 

b. Materi/isi kurikulum Pesantren Pelajar Islam Nurul Burhan Badean 

Bondowoso. 
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c. Strategi/metode kurikulum Pesantren Pelajar Islam Nurul Burhan 

Badean Bondowoso. 

d. Evaluasi kurikulum Pesantren Pelajar Islam Nurul Burhan Badean 

Bondowoso. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah mencari data tentang hal-hal atau variabel yang 

berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, notulen rapat, dan 

sebagainya.
84

Dengan demikian jelas yang dimaksud metode dokumentasi 

adalah metode yang digunakan oleh peneliti untuk mencari data-data yang 

sudah didokumentasikan.Hal ini dilakukan agar peneliti lebih mudah 

menyempurnakan datanya. Data yang diperoleh dari teknik dokumentasi 

ini adalah : 

a. Profil Pesantren Pelajar Islam Nurul Burhan Badean Bondowoso. 

b. Peraturan Pesantren Pelajar Islam Nurul Burhan Badean Bondowoso. 

c. Foto kegiatan-kegiatan pembelajaran Pesantren Pelajar Islam Nurul 

Burhan Badean Bondowoso. 

E. Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif Menurut Nasution analisis data 

dimulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke 

lapangan dan berlangsung terus sampai laporan penelitian.
85

 Namun, 

penelitian kualitatif lebih memfokuskan analisis data saat dilapangan bersama 

dengan proses pengumpuan data. 
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Menurut Miles dan Huberman analisis data kualitatif dilakukan secara 

interaktif dan terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya jenuh.
86

 

Tahapan-tahapan analisis data yang digunakan peneliti adalah sebagai taha-

tahap yang dikemukakan Miles dan Huberman yaitu : 

1. Reduksi Data (data reduction) 

Data yang diperoleh dilapangan semakin lama akan semakin banyak 

sehingga data semakin kompleks dan rumit, oleh karena itu peneliti harus 

mereduksi data (merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 

pada hal-hal yang penting, mencari tema dan polanya). Data yang sudah 

direduksi akan lebih memudahkan peneliti untuk memperoleh gambaran 

dilapangan dan memudahkan peneliti mengumpulkan data berikutnya. 

2. Penyajian Data (data display) 

Setelah mereduksi data, kemudian peneliti dapat menyajikan data 

dengan lebih mudah.Penyajian data kualitatif bisa dengan uraian singkat, 

bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dalam hal ini, 

Miles and Huberman menyatakan “the most frequent form of display data 

for qualitative research data in the past has been narrative text”.Penyajian 

data yang paling sering digunakan dalam penelitian kualitatif adalah 

dengan teks naratif. Memahami data akan lebih mudah setelah adanya 

display data, sehingga merencanakan kerja selanjutnya bisa lebih cepat.
87
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3. Penarikan kesimpulan/verifikasi 

Langkah ketiganya adalah, penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 

berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada 

tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 

konsisten saat peneliti kembali kelapangan mengumpulkan dat, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kedibel. 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan 

baru yang sebelumnya belum pernah ada.Temuan dapat berupa deskripsi 

atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau 

gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal 

atau interaktif, hipotesis atau teori.
88

 

F. Keabsahan Data 

Tahapan pengujian keabsahan data adalah tahapan untuk menguji 

validitas data yang dilaporkan dengan obyek data dilapangan. Uji keabsahan 

data meliputi uji kredibilitas data (validitas internal), uji dependibilitas 

(reliabilitas), transferabilitas (validitas eksternal), dan konfimabilitas, 

(obyektifitas).Akan tetapi yang paling utama adalah dengan uji kredibilitas 

data.
89

 

Dalam penelitian ini, uji keabsahan data yang digunakan adalah uji 

kredibilitas data dengan menggunakan metode trianggulasi. Metode 
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trianggulasi digunakan peneliti untuk menguji keabsahan data dengan 

membandingkan data yang diperoleh dari narasumber pertama dengan data 

baru dari nara sumber lain ataupun dengan narasumber yang sama dengan 

waktu yang berbeda, baik melalui hasil observasi, wawancara mapun 

dokumentasi. Dari itu, Trianggulasi yang digunakan oleh peneliti dalam 

memperoleh data bisa dinyatakan sebagai triangulasi gabungan antara dua 

jenis triangulasi, pertama trianggulasi sumber yaitu cara mendapatkan data 

dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama. Kedua, triangulasi 

teknik yaitu menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda 

untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. 

G. Tahap-tahap Penelitian 

Tahap-tahap penelitian yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah 

berkenaan dalam proses pelaksanaan penelitian. Prosedur penelitian yang 

dilakukan terdiri dari tiga tahap diantaranya adalah: 

1. Tahap pra-lapangan  

Pada tahap ini kegiatan yang diakukan antara lain: 

a. Menyusun rancangan penelitian dan menentukan lapangan atau obyek 

penelitian yang dlam hal ini Pesantren Pelajar Islam (PPI) Nurul Burhan 

Badean Bondowoso. 

b. Mengurus perizinan penelitian baik secara formal maupun nonformal  

kepada pihak yang berkepentingan dilokasi penelitian yaitu Jl. Khairil 

Anwar, maupun pihak lembaga yang menaungi pihak peneliti, 
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dimaksud agar penelitian yang peneliti lakukan dapat diakui, dalam hal 

ini adalah IAIN jember. 

c. Konsultasi Skripsi kepada dosen  pembimbing. 

d. Menyusun metode penelitian dan menyiapkan bahan yang diperlukan 

dalam penelitian. 

2. Tahap pelaksanaan  

a. Melakukan Observasi lapangan untuk memperoleh data mengenai 

kegiatan / pelaksanaan Kurikulum Ulum Al-Quran di PPI Nurul 

Burhan. 

b. Melakukan wawancara kepada informan yang telah ditentukan untuk 

memperoleh data yang berhubungan dengan profil pesantren, serta 

Kurikulum Ulum Al-Quran di PPI Nurul Burhan. 

c. Mengumpulkan data, melalui dokumen-dokumen yang  langsung 

diberikan oleh para informan, sebagai data pendukung dari data-data 

yang telah diperoleh. 

3. Tahap analisis data  

Mengolah data yang telah di kumpulkan secara mendalam dan teliti 

dengan membandingkan atau mengkombinasikan data hasil observasi, 

wawancara serta dokumentasi. Kemudian dari beberapa teknik 

pengumpulan data tersebut akan di analisis menggunakan metode kualitatif 

deskriptif, mengategorikan mana pandangan yang sama dan berbeda 

tersebut, kemudian dianalisis dan menghasilkan kesimpulan.  
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4. Tahap penulisan laporan 

Dalam hal ini peneliti melaporkan hasil penelitiannya yang telah 

dilakukan  dengan menyajikannya secara tertulis, dengan sistematika 

penulisan yang baik, dengan laporan menggunakan format yang ada pada 

pedoman penulisan karya tulis ilmiah / penelitian yang berlaku di IAIN 

jember. 


